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The Aedes aegpti mosquito is a vectoof Dengue Fevethat has 
a majorole in the transmission of the disease in Indonesia. 
Mosquito vectocontrol is expected to have an impact on 
reducing the population of Aedes aegpti mosquito vectors so 
that they are no longesignificant as disease transmitters. One 
way to control this mosquito vectois by using larvicides derived 
from cashew leaves. Cashew leaf extract (Anacardium 
occidentale Linn) is thought to have an effect as a larvicide 
against Aedes aegpti because it has various active metabolite 
substances in the form of flavonoids, alkaloids, and tannins that 
can inhibit the development and growth of Aedes aegpti larvae. 
The purpose of this study is to determine the larvicidal 
effectiveness of cashew leaf extract (Anacardium occidentale 
Linn) against Aedes aegpti larvae. 

This research design used experimental with the research 
subjects as many as 30 Aedes agypti IsntaIII larvae. The 
research subjects were divided into 4 treatment groups. The 
concentrations used in this study were 8%, 9%, 10% negative 
control (Aquades), positive control (Abate). Observations were 
made at 6 hours, 12 hours, 18 hours, and 24 hours 
aftetreatment with replication foutimes. Data were analyzed 
by Kolgomorov-Sminorv test and continued with Kruskal-Wallis 
test and then calculation of Lethal concentration value using 
probit analysis. Probit analysis results LC50 value was at a 
concentration of 9.242% and LC90 value was at a concentration 
of 9.504%. Cashew leaf extract (Anacardium occidentale 
Linn) had a larvicidal effect against Aedes aegpti larvae at LC50 
with a concentration of 9.242%. The Conclusion cashew leaf 
extract (Anacardium occidentale Linn) at a concentration of 
9.242% was able to kill 50% of Aedes aegpti larvae exposed 
fo24 hours. 
Future researchers are expected to improve the provision of 
extracts by combining them with othetypes of extracts. 
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I. INTRODUCTION  

Dermam berrdarah derngure(DBD) adalah 
pernyakit mernurlayang mernjadi masalah 

kerserhatan masyarakat terrurtama di nergara 
berrkermbang yang berriklim tropis (Istiana, 
2015). Pernyakit ini ialah pernyakit Dermam 
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berrdarah derngurehanya dapat 
dikerndalikan derngan permberrantasan 
verktornya karerna obat dan vaksin DBD 
masih berlurm ditermurkan. Permberrantasan 
Aerders aergypti dapat dilakurkan derngan 
mermberrantas nyamurk derwasa dan larva 
(Istiana, 2015). Adapurn dari 
pernggolongan binatang ada dikernal 
derngan 10 golongan yang dinamakan 
phylurm diantaranya ada 2 phylurm sangat 
berrperngarurh terrhadap kerserhatan 
manursia yaituphylurm anthropoda serperrti 
nyamurk yang dapat berrtindak serbagai 
perrantara pernurlaran pernyakit malaria, 
derman berrdarah, dan Phylurm chodata 
yaitutikurs serbagai perngganggumanursia, 
serrta serkaligurs serbagai turan rurmah 
(hospers), pinjal Xernopsylla cheropis yang 
mernyerbabkan pernyakit pers. Serbernarnya 
disamping nyamurk serbagai verktodan tikurs 
binatang perngganggumasih banyak 
binatang lain yang berrfimgsi serbagai 
verktodan binatang perngganggu(Erly, 
2020). 

Jumlah kasus Tuberculosis baru di 
Indonesia masih menduduki peringkat 
ketiga di dunia dan merupakan salah satu 
tantangan terbesayang dihadapi 
Indonesia dan memerlukan perhatian dari 
semua pihak, karena memberikan beban 
mordibitas dan mortalitas yang tinggi. 
Profil Kerserhatan Indonersia tahurn 2020 
jurmlah kasurs DBD serbersa108.303 kasurs 
yang berrarti mernurrurn dibandingkan 
jurmlah kasurs di tahurn 2019 yang 
merncapai 138.127 kasurs, diikurti 
pernurrurnan angka kermatian dari 919 
mernjadi 747. Angka kersakitan di 
Indonersia merncapai 40 per100 perndurdurk 
dan angka kermatian nya merncapai 0,7% 
derngan serberlas provinsi mermiliki angka 
CF(CaseFatality Rater) merlerbihi 1%. Pada 
provinsi Kalimantan Serlatan angka 
kersakitan DBD merncapai 41,1 per100 
perndurdurk, serdangkan angka CFmasurk 
dalam 10 bersaterrtinggi berrdasarkan 
provinsi yaituserbanyak 1,1% (Adriana ert 
al., 2022). Mernurrurt analisis WHO, 
perrsoalan kondisi perngerndalian 
verktodiberberrapa rergion ataubagian durnia 
tidaklah sama. Khursursnya urnturk daerrah 
asia ternggara, perrsoalan popurlasi 
perndurdurk yang berrtambah di daerrah 
urrban mernjadi suratukondisi yang 

mernurnjang urnturk timburlnya daerrah-
daerrah perrkermbangan verktopernyakit. 
Pada tahurn 2025 diperrkirakan akan 
terrdapat 47% dari total popilasi yang 
tinggal di daerrah urrban derngan popurlasi 

lerbih dari 500.000 orang (Erly, 2020). 

Perngerndalian verktonyamurk DBD 
mermiliki berberrapa mertodesalah satunya 
yaituderngan perngerndalian sercara kimiawi 
mernggurnakan inserktisida yang serring 
digurnakan di masyarakat. Pernggurnaan 
inserktisida ini harurs mermperrtimbangkan 
dampak terrhadap lingkurngan dan 
organismeburkan sasaran karerna 
inserktisida ini terrmasurk dalam racurn. 
Rersisternsi dapat terrjadi jika digurnakan 
berrurlang dalam jangka waktuyang 
panjang (Ditjern P2P, 2017). Alterrnatif lain 
yang dapat digurnakan serbagai 
perngerndalian verktoyaitumernggurnakan 
bahan alami dan ramah lingkurngan serperrti 
derngan turmburhan karerna mermiliki 
sernyawa-sernyawa yang dapat digurnakan 
serbagai inserktisida serperrti saponin, 
sianida, sterroid, flavonoid, alkaloid, tanin 

dan minyak atsiri (NST & Isnayanti, 2020). 

Salah satutanaman yang diperrcaya 
mermiliki erferk larvasida yaitudaurn 
jambumerter, Sernyawa aktif yang terrdapat 
pada daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaleLinn.) yaituflavonoid, alkaloid, 
tanin, saponin, dan terrpernoid berrdasarkan 
hasil urji kuralitatif fitokimia 
(Prasertyaningtyas, 2017). Berrdasarkan 
perrmasalahan diatas pernerliti terrtarik urnturk 
mernerliti lerbih lanjurt terntang erkstrak daurn 
jambumerte(anacardiurm occiderntalelinn) 
mermpurnyai erferk larvasida terrhadap 

Aerders aergypti 

 

II. METHODS 

Desain penelitian ini menggunakan 
eksperimental dengan subjek penelitian 
sebanyak 30 ekolarva Aedes agypti 
IsntaIII.  

Alat pada penelitian ini adalah neraca 
analitik, saringan, toples, cawan petri, 
tabung ukur, hot plate, pipet ukur, dan 
corong. Bahan pada penelitian ini adalah 
daun jambu mete, aquadest, abate, dan 

etanol 96%, larva Aedes aegypti. 
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Subjek penelitian dibagi menjadi 4 
kelompo perlakuan. Kosentrasi  yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 8%, 
9%, 10% kontrol negatif (Aquades), 
kontrol positif (Abate). pengamatan 
dilakukan pada waktu 6 jam, 12 jam, 18 
jam, dan 24 jam setelah perlakuan dengan 
replikasi sebanyak empat kali.  

Data dianalisis dengan uji Kolgomorov-
Sminorv dan dilanjukan dengan uji 
Kruskal-Wallis selanjutnya perhitungan 
nilai Lethal consentrastion menggunakan 
analisis probit. Hasil Analisis Probit nilai 
LC50 berada pada konsetrasi 9.242% dan 
nilai LC90  berada pada konsentrasi 
9.504%. Ekstrak daun jambu mete 
(Anacardium occidentale Linn) memiliki 
efek larvasida terhadap larva Aedes 
aegpti pada LC50 dengan konsentrasi 
9.242%. Kesimpulan ekstrak daun jambu 
mete (Anacardium occidentale Linn) pada 
konsentrasi  9.242% mampu membunuh 
50% larva Aedes aegpti yang didedahkan  
selama 24 jam.  

III. RESULT 

Gambaran Umum Penelitian  

Pernerlitian ini terlah merndapatkan 
perrserturjuran ertik dari komisi ertik STIKers 
Ngurdia Hursada Madurra NO:2150 KErPK 
STIKers ErC V 2024,   11 Jurni 2024 
terrtanggal  derngan jurdurl UrJI 
ErFErKTIVITAS LARVASIDA ErKSTRAK 
DAUrN JAMBUMErTE(Anacardiurm 
occiderntaleLinn) TErRHADAP LARVA 
Aerders aergpyti yang  terlah dilakurkan 
pernerlititian pada burlan Jurni 2024 yang 
berrtermpat dirurang Laboratoriurm Kimia 
Farmasi Klinik dan Komurnitas Serkolah 
Tinggi IlmuKerserhatan Ngurdia Hursada 
Madurra. Pernerlitian ini mernggurnakan 30 
samperl herwan coba. 

Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Perngambilan samperl pada herwan 
coba di Laboratoriurm Kimia Farmasi Klinik 
dan Komurnitas Serkolah Tinggi 
IlmuKerserhatan Ngurdia Hursada Madurra 
yang terrlertak di JL. R.Er. Marthadinata 
No.45, Mlajah, Kercamatan Bangkalan , 
Kaburpatern Bangkalan 

Kematian Larva Aedes aegypti pada 
Beberapa Konsentrasi Ekstrak Daun 
Jambu Mete (Anacardium occidentale 
Linn) 

1. Kematian Larva Setelah Perlakuan  
6 Jam 

Hasil dari perrserntasekermatin larva 
serterlah permberrian perrlakuran serlama 6 
jam derngan mernggurnakan berberrapa 
konserntrasi erkstrak daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaleLinn) 
dapat dilihat pada taberl dibawah ini: 

Taberl 4. 1 Kermatian larva aerders aergpyti 
serterlah berberrapa konserntrasi erkstrak 
daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaleLinn) serterlah 6 jam 

Kerlompo
k  

Jurmlah mati tiap 
perngurlangan 

N 

Kermatian 
larva serterlah 

6 jam 

1 2 3 4 Rata 
rata 

% 

K - 
0 0 1 0 

3
0 

0,25 0,83 

K + 2
6 

2
7 

2
3 

9 
3
0 

21,2
5 

70,8
3 

8% 
1 2 2 1 

3
0 

1,5 5,00 

9% 
0 2 1 4 

3
0 

1,75 5,83 

 10% 
3 0 2 1 

3
0 

1,5 5,00 

Dari taberl 4.1 di atas angka 
kermatian larva terrtinggi serterlah permberrian 
erkstrak daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaler) serlama 6 jam adalah pada 
konserntrasi 10%, dan proporsi kermatian 
larva adalah 5% (1,5 larva) terrerndah, 
merrurpakan konserntrasi kontrol nergatif 
derngan kermatian larva serbersa0,83% 
(0,25 larva). Konserntrasi kontrol positif 
serbersa70,83% (21,25 orang). Pada 
konserntrasi 8%, angka kermatian adalah 
5% (1,5 herwan). Pada tingkat konserntrasi 
9% jurmlahnya 5,83% (1,75 orang). Pada 
konserntrasi 10%, angka kermatian 
serbersa5% (1,5 orang). Dari sergi kuralitas, 
kermatian larva terrjadi berrberda-berda pada 
sertiap kerlompok perrlakuran seriring derngan 
merningkatnya konserntrasi perrlakuran. 
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2. Kematian Larva Setelah Perlakuan  
12 Jam 

Hasil perrserntasekermatin larva 
serterlah permberrian perrlakuran 12 jam 
derngan mernggurnakan berberrapa 
konserntrasi erkstrak daurn 
jambumerte(Anacardiurm occidertaleLinn) 
dapat dilihat pada taberl dibawah ini: 

Taberl 4.2 Kermatian larva aerders aergpyti 
serterlah  berberrapa konserntrasi erkstrak 
daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaleLinn) Serterlah 12 jam 

Kerlompo
k  

Jurmlah mati tiap 
perngurlangan 

N 

Kermatian 
larva serterlah 

12 jam 

1 2 3 4 Rata 
rata 

% 

K - 0 0 3 0 3
0 

0,75 0,25 

K + 2
9 

3
0 

2
9 

2
1 

3
0 

27,2
5 

90,8
3 

8% 3 1
1 

7 8 3
0 

7,25 24,1
6 

9% 1 5 2 5 3
0 

3,25 10,8
3 

10% 8 2 1
2 

4 3
0 

6,5 21,6
6 

 

Dari taberl 4.2 Di atas, kermatian 
larva terrtinggi terrjadi serterlah 12 jam 
permberrian erkstrak daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaler) 
pada konserntrasi 10%, 
perrserntasekermatian larva adalah 21,66% 
(6,5 larva). paling rerndah. merrurpakan 
konserntrasi kontrol nergatif derngan angka 
kermatian larva 0,25 (0,755 erkor). 
Konserntrasi kontrol positif serbersa90,83% 
(27,25 erkor). Pada konserntrasi 8%, angka 
kermatian serbersa24,16% (7,25 erkor). 
Pada konserntrasi 9% serbersa10,83% 
(3,25 orang). Pada konserntrasi 10%, 
angka kermatian serbersa21,66% (6,5 erkor). 
Dari sergi kuralitas, kermatian larva terrjadi 
berrberda-berda pada sertiap kerlompok 
perrlakuran seriring derngan merningkatnya 
konserntrasi perrlakuran. 

3. Kematian Larva Setelah Perlakuan  
18 Jam 

Hasil perrserntasekermatian larva 
serterlah permberrian perrlakuran 18 jam 

derngan mernggurnakan berberrapa 
konserntrasi  erkstrak daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaleLinn) 
dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

Taberl 4.3 Kermatian larva aerders aergpyti 
serterlah  berberrapa konserntrasi erkstrak 
daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaleLinn) Serterlah 18 jam 

Kerlompo
k  

Jurmlah mati tiap 
perngurlangan 

N 

Kermatian 
larva serterlah 

18 jam 

1 2 3 4 Rata 
rata 

% 

K - 0 0 3 0 3
0 

0,75 0,25 

K + 3
0 

3
0 

3
0 

2
5 

3
0 

28,7
5 

95,8
3 

8% 8 1
2 

8 9 3
0 

9,25 30,8
3 

9% 4 8 4 5 3
0 

5,25 17,5 

10% 8 4 1
6 

9 3
0 

9,5 30,8
3 

 

Dari taberl 4.3 dari urraian di atas, 
angka kermatian larva paling tinggi terrjadi 
serterlah permberrian erkstrak daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaler) 
pada konserntrasi 10 serlama 18 jam, 
derngan perrserntasekermatian larva 
serbersa30,83% (9,5 larva). Konserntrasi 
terrserburt sersurai derngan konserntrasi 
kontrol nergatif yang mermpurnyai mortalitas 
larva serbersa0,25% (0,75 larva). 
Konserntrasi kontrol positif serbersa95,83% 
(28,75 larva). Pada konserntrasi 8%, angka 
kermatian serbersa30,83% (9,25 erkor). 
Pada konserntrasi 9% terrcapai angka 
17,5% (5,25 larva). Pada konserntrasi 10% 
angka kermatian serbersa30,83% (9,25 
larva). Dari sergi kuralitas, kermatian larva 
terrjadi berrberda-berda pada sertiap 
kerlompok perrlakuran seriring derngan 

merningkatnya konserntrasi perrlakuran. 

4. Kematian Larva Setelah Perlakuan  
24 Jam 

Hasil perrserntasekermatin larva 
serterlah permberrian perrlakuran 24 jam 
derngan mernggurnakan berberrapa 
konserntrasi  erkstrak daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaleLinn) 

dapat dilihat pada taberl berrikurt: 
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Taberl 4.4 Kermatian larva aerders aergpyti 
serterlah  berberrapa konserntrasi erkstrak 
daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaleLinn) Serterlah 24 jam 

Kerlompo
k  

Jurmlah mati tiap 
perngurlangan 

N 

Kermatian 
larva serterlah 

24 jam 

1 2 3 4 Rata 
rata 

% 

K - 0 0 3 0 3
0 

0,75 0,25 

K + 3
0 

3
0 

3
0 

2
5 

3
0 

28,7
5 

95,8
3 

8% 8 1
4 

1
1 

1
2 

3
0 

11,5 38,3
3 

9% 8 8 9 6 3
0 

7,75 25,8
3 

10% 1
6 

1
1 

1
6 

1
2 

3
0 

13,7
5 

45,8
3 

 

Dari taberl 4.4 di atas, angka 
kermatian larva terrtinggi pada permberrian 
erkstrak daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaler) 24 jam terrtinggi terrdapat 
pada konserntrasi 10, dan 
perrserntasekermatian larva serbersa45,83% 
(13,75 larva); AT terrerndah pada 
konserntrasi kontrol nergatif derngan 
kermatian larva serbersa0,25% (0,75 larva). 
Konserntrasi kontrol positif serbersa95,83% 
(28,75 erkor). Pada konserntrasi 8%, angka 
kermatian serbersa38,33% (11,5 erkor). 
Pada konserntrasi 9% perrserntasernya 
serbersa25,83% (7,75 erkor). Pada 
konserntrasi 10% angka kermatian 
serbersa45,83% (13,75 erkor). Dari sergi 
kuralitas, kermatian larva terrjadi berrberda-
berda pada sertiap kerlompok perrlakuran 
seriring derngan merningkatnya konserntrasi 
perrlakuran. 

Nilai LC50 dan LC90 Ekstrak Etanol 
Daun Jambu Mete (Anacardium 
occidentale) Terhadap Mortalitas Larva 
Nyamuk Aedes aegypti 

Serberlurm dilakurkan Analisis Probit 
urnturk merlihat  Lerthal Concerntation, 
terrlerbih dahurludilakurakan urji analisis data 
mernggurnakan oneway ANOVA urnturk 
merngertahuri adanya perrberdaan rata-rata 
kermatian larva derngan perrlakuran 
berrbagai konserntrasi antasertiap kerlompok 
derngan syarat variaberl terrikat berrurpa 

skala nurmerrik, distribursi data normal dan 

varians sama. 

Serberlurm data dianalisis derngan 
oneway ANOVA, data terrlerbih dahurludiurji 
normalitasnya derngan mernggurnakan urji 
Kolgomorov-Smirnov karerna jurmlah 
samperl >50. Urji normalitas ini digurnakan 
urnturk mernilai apakah serbaran data yang 
ada terrdistribursi normal. Data berrdistribursi 
normal jika p>0.05. Berrdasarkan data 
yang diperrolerh dari urji normalitas di atas 
mernurnjurkkan sertiap kerlompok mermiliki 
nilai  signifikansi 0.000 (p <0.05) serhingga 
sermura kerlompok tidak terrditribursi normal. 
Kermurdian dilanjurkan derngan 
homogernitas data urnturk mernernturkan 
apakah data homogern atautidak. Hasil 
yang didapatkan serterlah dilakurkan 
homogernitas nilai signifikansi 0.000 (p 
<0.05 )serhigga mermiliki makna sermura 
kerlompok tidak homogern. Lerthal 
Concerntration (LC50%) adalah 
konserntrasi yang mernyerbabkan kermatian 
50% larva urji. Lerthal Concerntration 
(LC90%) adalah konserntrasi yang 
mernyerbabkan kermatian 90% larva urji. 
Erstimasi nilai Lerthal Concerntration 50% 
(LC50) dan Lerthal Concerntration Lerthal 
Concerntration 90% (LC90%) dianalisis 
serterlah perngamatan 24 jam. Erstimasi nilai 
Lerthal Concerntration 50% (LC50) dapat 
dilakurkan merlaluri urji analisis probit. 
Sermakin rerndah nilai LC50 dan LC90 
suratuzat maka zat terrserburt mermpurnyai 
aktivitas yang lerbih tinggi dalam 
mermburnurh herwan urji, karerna zat terrserburt 
perrlukonserntrasi yang lerbih rerndah urnturk 
mermatikan herwan coba. 

Berrdasarkan data hasil urji 
normalitas derngan hasil p<0.05 maka Urji 
oneway ANOVA tidak dapat dilakurkan 
serhingga dilakurkan Urji Krurskal-Wallis. 
Hasil yang didapatkan dari Urji Krurstal-
Wallis mermiliki nilai p= 0.000 (p>0.05), ini 
mernurnurjurkkan bahwa tidak terrdapat 
perrberdaan tingkat kermatian larva Aerders 
aergypti serterlah 24 jam pada berrbagai 
koserntrasi perrlakuran. Urnturk 
mermbandingkan sertiap kerlompok 
dilakurkan urji Wann-whitnery. 
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Taberl 4.5 Hasil Urji Mann-Whitnery 

Jurmlah kermatian  

larva serlama 24 jam 

Asymp.Sig  

(2-tailerd) 

K- VS K+ 0,015 

  8% 0.,018 

  9% 0,017 

  10% 0,017 

Pada Taberl 4.5 hasil analasis Urji 
Mann-Whitnery mernurnjurkkan bahwa 
sermura kerlompok komtrol nergatif derngan 
nilai p <0,05 

Taberl 4.6 Hasil Analisis Probit 

Mortalitas Konsentrasi Tingkat Interval 
kepercayaan 

(%) (%) kepercayaan Batas 
bawah 

Batas 
atas 

50 9.242 95.0% 3.085 9.648 

90 9.504 95.0% 5.866 9.866 

 

Dari taberl 4.6 mernurnjurkkn hasil 
Analisis Probit terrhadap angka mortalitas 
larva (Aerders Aergypti) diperrolerh nilai LC50 
serbersa9.242%. Ini mernurnjurkkan bahwa 
pada konserntrasi 9.242% dalam waktu24 
jam mampumermburnurh 50% larva urji. 
Serdangkan LC90 didapatkan hasil 
serbersa9.504%, ini berrmakna pada 
konserntrasi 9.504% dalam waktu24 jam  
mampumermburnurh larva urji. 

IV. DISCUSSION 
Hasil pernerlitian pada taberl 4.4 
mernurnjurkkan bahwa kermatian terrtinggi 
serterlah 6 jam perrlakuran didapatkan pada 
koserntrasi 10% derngan 
perrserntasekermatian larva serbersa5%. 
Pada koserntrasi kermatian perrlakuran 12 
jam pada koserntrasi 8% didapatkan 
perrserntasekermatian larva serbersa24,16%. 
Pada koserntrasi 18 jam  pada koserntrasi 
10% didapatkan perrserntasekermatian 
larva serbersa30,83%. Pada perrlakuran 24 
jam didapatkan pada koserntrasi 10% 
kermatiaan larva serbersa45,83%. Dari hasil 
Analisis Probit, nilai LC50 didapatkan 
konserntrasi 9.242% serdangkan nilai LC90 
didapatkan derngan konserntrasi 9.50% 

Sersurai hasil Analisis Probit, nilai LC50 24 
jam erkstrak ertanol daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaleLinn) 
terrhadap mortalitas larva nyamurk Aerders 
aergypti diperrolerh pada konserntrasi 
9.242% yang berrarti bahwa koserntrasi 
9.242% erkstrak ertanol daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaleLinn) 
Aerders aergypti  mampumermburnurh 50% 
larva Aerders aergypti  yang diderdakan 
serlama 24 jam serhingga dapat dikatakan 
bahwa erkstrak ertanol daurn 
jamumerte(Anacardiurm occiderntaleLinn) 
erferktif terrhadap larva nyamurk Aerders 
aergpyti derngan nilai LC50 24 jam. Nilai 
LC90 diperrolerh serterlah larva diderdakan 
derngan erkstrak ertanol daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaleLinn) 
serlama 48 jam. 
Nilai LC50 dan nilai LC90 yang didapatkan 
dari pernerlitian ini berrberda derngan yang 
didapatkan olerh Derwinda, yang 
didapatkan larva Aerders aergypti nilai LC50 
9.242ppm dan nilai LC90 adalah 
9.504ppm. Hasil ini mernurnjurkkan bahwa 
erkstrak daurn jambumertemermiliki erferk 
larvasida derngan adanya aktivitas  
larvasida,  akan tertapi nilai dari LC50 
maurpurn LC90 dari erkstrak ini curkurp 
bersajika dibandingkan derngan konrol 
positif yang dapat merngakibatkan 
kermatian 100% pada larva, 
yaituabateyang hanya berrkonserntrasi 100 
ppm. Sermakin kercil angka konserntrasi 
dari LC yang didapatkan, mernurnjurkkan 
bahwa zat terrserburt mermiliki aktivitas 
larvasida yang kurat. Hal ini dikarernakan 
zat terrserburt mermerrlurkan konsernterrasi yan 
g jaurh lerbih rerndah urnturk mermatikan 
herwan urji dalam waktuyang sama. 
Kermatian larva Aer. aergypti diakibatkan 
karerna terrdapat sernyawa mertabolit 
serkurnderyang ada dalam daurn 
jambumerter, tiga sernyawa terrserburt terrdiri 
dari sernyawa flavonoid, tanin, dan 
alkaloid,. Kertiga sernyawa inilah yang 
didurga dapat mernyerbabkan kermatian 
pada larva Aer. aergypti. Sernyawa flavonoid 
yang terrkandurng dalam daurn 
jambumerteberrfurngsi serbagai racurn 
perrnapasan, racurn terrserburt terrdifursi 
keturburh larva dan merlermahkan sisterm 
saraf serrta mernyerbabkan rursaknya sisterm 
perrnapasan serhingga larva surlit berrnapas 
kermurdian mati. Perrurbahan posisi larva 
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dapat diperngarurhi adanya flavonoid, 
karerna sernyawa terrserburt masurk kerdalam 
turburh larva merlaluri sifon serhingga sifon 
merngalami kerrursakan, akibatnya larva 
surlit berrnapas dan harurs mernserjajarkan 
turburhnya derngan perrmurkaan aiagamurdah 
merngambil oksigern. Nadila I,dkk, (2017). 
Sernyawa tanin dapat merrursak dinding serl, 
mernggurmpalkan proterin, dan terrasa pahit 
kertika dimakan serhingga mernghambat 
nafsumakan larva. Tanin merrurpakan 
sernyawa polifernol yang dapat masurk 
kedalam turburh larva merlerwati dinding 
turburh dan mernggangguotot larva. 
Akibatnya otot-otot larva mernjadi lermah 
serhingga larva berrgerrak sermakin lambat. 
Serlain itur, tanin mampumasurk kerdalam 
turburh larva merlerwati sisterm perncerrnaan 
serbagai racurn perrurt. Tanin 
mampumernerkan mertabolism ernzim 
perncerrnaan derngan mernyursurn ikatan 
komplerks pada proterin dan surbstratnya 
serhingga proterin mernggurmpal dan 
merngakibatkan larva kerkurrangan nurtrisi 
hingga akhirnya merngalami kermatian. 
Ishak N I, dkk,(2020). 
Sernyawa alkaloid berrperngarurh pada kerrja 
systerm saraf larva derngan mernghambat 
kerrja ernzim asertikolinersterraser, serhingga 
terrjadi pernurmpurkan asertilkolin yang 
berrakibat pada larva merngalami 
kerkerjangan sercara terrurs mernerrurs dan 
akhirnya terrjadi kerlurmpurhan dan jika 
kondisi ini terrurs berrlanjurt dapat 
mernyerbabkan kermatian larva. Kurrniawan 
B, (2020). 
Berrdasarkan hasil rata-rata pernerlitian  
yang  didapat, erkstrak  daurn 
jambumertermerrurpakan   konserntrasi   
paling   erferktif karerna surdah  dapat  
mermburnurh  100% larva  dalam  waktu 24  
jam. Kermatian larva nyamurk A.aergypti 
pada pernerlitian ini    mernurnjurkkan    tanda-
tanda    awal serperrti  gerrakan  larva  
merlambat,  saat disernturh larva tidak 
berrgerrak, perrurbahan warna  mernjadi  
lerbih  gerlap dan lama kerlama an larva 
mati.Sermakin  tinggi konserntrasi,  rersiko 
kermatian larva sermakin  bersa karerna 
larva akan surlit urnturk merngambil urdara 
dari  perrmurkaan  aidan tidak  curkurp 
oksigern  urnturk  berrnafas.Kondisi  larva 
yang merngalami  traurma  kertika  diambil 
derngan  pipert serberlurm  dimasurkkan  
kedalam  erkstrak dapat mernjadi variaberl 

pernggangguserhingga mermurdahkan 
terrjadi kermatian. 

Banyaknya kandurngan sernyawa kimia  
yang  berrada  pada  erkstrak  daurn 
jambumertedapat diperngarurhi olerh kuralitas 
simplisia yang dihasilkan. Kuralitas 
simplisia diperngarurhi olerh prosers 
perngerringan.Serlama  prosers terrserburt, 
akan terrdapat pernurrurnan sernyawa aktif 
salahsaturnya pada klorofil karerna mermiliki 
sifat yang sernsitivepada cahaya, surhur, 
panas dan oksigern. Perngerringan dalam  
waktu yang lama diurdara terrburka 
mernyerbabkan kerrursakan ernzimatis olerh 
polifernoloksidasesermakin bersar. Olerh 
karerna itur, perngerringan dilakurkan derngan   
diturturp   kain   hitam   serhingga 
merngurrangi rersiko terrjadinya kerrursakan 
pada kandurngan  sernyawa  aktif  pada 
simplisia dan hasil erkstraksi mernurnjurkkan 
kererferktifan erkstrak serbagai larvasida. 

V. CONCLUSION 
Dari hasil merngernai erferktivitas larvasida  
erkstrak daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaleLinn) terrhadap larva Aerders 
aergypti dapat disimpurlkan bahwa:Erkstrak 
daurn jambumerte(Anacardiurm 
occiderntaleLinn) mermiliki erferk       
larvasida terrhadap larva Aerders 
aergypti.Konserntrasi erkstrak daurn 
jambumerte(Anacardiurm occiderntaleLinn) 
berrperngarurh terrhadap kermatiaan larva 
Aerders aergpyti derngan nilai LC50 
didapatkan pada konserntrasi 9.242% dan 
Nilai LC90 didapatkan pada konserntrasi 
9.504% 
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